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ABSTRAK

Deny Akbar: 1601025183. “Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dengan STAD terhadap Hasil Belajar Tema 8 Siswa Kelas V SDN Ulujami
05 Pagi Jakarta Selatan”. Skripsi. Jakarta: Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
STAD pada siswa kelas V SDN Ulujami 05 Pagi Jakarta Selatan Tahun Pelajaran
2019/2020.

Metode penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan quasi
eksperimen. Popupasi penelitian 60 siswa, sampel pada penelitian ini yaitu kelas
eksperimen | sebanyak 30 siswa dan kelas eksperimen Il sebanyak 30 siswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel jenuh.
Instrumen penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dengan 30 soal pilihan
ganda yang telah di uji validitas dan reliabilitas.

Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen | dengan chi-kuadrat
X% hitung = -7,4407 dan nilai x%.,,; = 7,81473. Pada kelas eksperimen Il
X% hitung = -1,2182 dan nilai x?4pe; = 7,81473 dimana x°pieyng < X%¢aper Maka
kedua data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas diperoleh f,;rng
= 1,29238 sedangkan figpe; = 1,86081, karena fpirung < fraver Maka kedua
sampel tersebut homogen. Sedangkan untuk uji hipotesis dengan tp;ing = 2,20
dan tiaper = 2,00, sehingga dapat disimpulkan tpityng > teaper Yaitu 2,20 > 2,00
menyatakan bahwa H,, ditolak dan H, diterima.

Kesimpulan penelitian ini, terdapat perbedaan yang signifikan antara
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan STAD terhadap
hasil belajar tema 8 siswa kelas V SDN Ulujami 05 Pagi Tahun Pelajaran
2019/2020.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, STAD, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menggali potensi-potensi
yang dimiliki oleh setiap peserta didik melalui proses belajar mengajar
dengan harapan mampu menciptakan pribadi generasi penerus bangsa yang
berkualitas, mempunyai keahlian di beberapa bidang ilmu pengetahuan, dan
memiliki keterampilan sosial. Menurut Dewantara, pendidikan adalah
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat mendapat keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Syafaruddin, 2016).

Menciptakan suatu keberhasilan pendidikan tidaklah mudah, namun
banyak faktor yang mempengaruhi antara lain: peserta didik, situasi
pembelajaran atau lingkungan sekolah, wali murid, pemerintah dan
profesional guru dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran
dapat dilihat guru saat peserta didik mengikuti pelajaran yang ditunjukkan,
siswa mampu mendalami atau memahami beragam materi peningkatan
aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran.

Pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas seorang guru berperan
penting, seolah-olah seperti seorang dalang yang berperan dalam menjalankan
sebuah skenario agar mampu menciptakan situasi pembelajaran yang
kondusif, supaya di dalam pembelajaran tersebut terjadi interaksi, yaitu

interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan sumber

1
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pembelajaran. Dalam pembelajaran guru diharapkan mampu menyajikan
materi pembelajaran, menyediakan berbagai media serta menggunakan
berbagai model pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SDN Ulujami 05 Pagi,
banyak siswa merasa malas di dalam kelas, tidak mampu memahami dengan
baik pelajaran yang disampaikan oleh guru-guru mereka. Hal ini ditunjukkan
dengan kurangnya frekuensi tanya jawab, kurangnya perhatian siswa terhadap
pembelajaran, kurangnya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat,
dan siswa pasif.

Selain itu juga teramati pula bahwa minat yang kurang pada siswa
saat mengikuti pembelajaran, hasil belajar siswa yang rendah di lihat dari
nilai standar kkm yaitu 72 sehingga siswa hanya belajar jika ada tugas atau
menjelang ujian bahkan ada sebagian yang tidak belajar sama sekali, kegiatan
kelompok yang tidak berjalan, dan belum ada kerjasama yang baik antar
anggota kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur terhadap siswa SDN
Ulujami 05 Pagi, mereka mengatakan bahwa selama ini metode yang lebih
sering digunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah sehingga
materi yang diajarkan menjadi verbal/hafalan sedangkan siswa lebih banyak
berperan sebagai pendengar dan pencatat. Sebenarnya siswa juga
mengharapkan suasana kelas yang mendukung proses pembelajaran yaitu
terciptanya suasana yang tidak membosankan, rileks serta siswa dapat

berperan aktif.
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Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan satu struktur
kooperatif yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab untuk
mempelajari anggota lain tentang salah satu bagian materi. Dalam penerapan
jigsaw, setiap anggota kelompok diberi bagian materi yang harus dipelajari
oleh seluruh kelompok menjadi “pakar” di bagiannya.

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya di
Johns Hopkins University. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
termasuk yang paling sederhana yang menekankan pada aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan membantu memahami
suatu materi pelajaran.

Disini peneliti akan membandingkan nilai rata-rata pada kelas yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan kelas yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti lebih
membandingkan dengan jigsaw karena model tersebut sama-sama merupakan
model kooperatif sehingga seimbang. Selain itu, model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw setiap anggota kelompok asal membentuk kelompok
baru dan diberi bagian materi yang harus dipelajari oleh seluruh kelompok
yang disebut dengan kelompok ahli, setelah kelompok ahli berdiskusi dengan
sub bab yang telah mereka kuasai perwakilan setiap kelompok asal kembali
kedalam kelompoknya untuk menjelaskan kepada temannya tentang sub bab
yang telah mereka diskusikan, setelah menjelaskan kepada temannya

kemudian melakukan presentasi tentang hasil yang telah di diskusikannya.
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan STAD
merupakan suatu bentuk perubahan pola pikir dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Guru tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran.

Guru lebih banyak menjadi fasilitator dan mediator dari proses itu sendiri.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih menggunakan model ceramah yang hanya berpusat
pada guru.

2. Guru belum menggunakan media pembelajaran sehingga peserta didik
cepat jenuh dengan suasana pelajaran.

3. Guru belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
STAD.

4. Siswa kurang maksimal dalam menerima dan memahami suatu materi.

5. Dalam proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran siswa

cenderung kurang aktif dalam pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, maka penelitian
ini dibatasi hanya untuk melihat bagaimana perbedaan model pembelajaran
jigsaw dan model pembelajaran tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada
Tema 8 Subtema 3 kelas V SDN Ulujami 05 Pagi Jakarta Selatan Tahun

Pelajaran 2019/2020.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan
signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Tema 8 Subtema 3 SDN

Ulujami 05 Pagi, semester genap tahun pelajaran 2019/2020?”

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Siswa
Dapat membantu siswa dalam penguasaan materi dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
2. Guru
Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada guru tentang alternatif
strategi pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan professional guru dalam menyelenggarakan
pembelajaran di kelas.
3. Sekolah
Dapat menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah yang bersangkutan.
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